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Abstrak

Penelitian tentang penghayatan subyektif isteri terhadap disfungsi suami sebagai kepala keluarga
adalah studi kasus yang bertolak dari pengalaman individual seorang ibu rumah tangga. Studi ini
mempelajari tentang dinamika psikologis terkait dengan tiga hal penting vakni bagaimana isteri
menghayati kehidupannya dalam relasi dengan disfungsi suami sebagai kepala keluarga, bagaiamana
isteri mengelola stres, dan penyebab sang isteri ‘bertahan’ dalam stres yang berkepanjanagn. Hasil
penelitian ini menjelaskan bahwa disfungsi suami sebagai kepala keluarga dengan peran utama
pencari nafkah, dihayvati oleh sang isteri bukan hanya sebagai sebuah penelantaran terhadap dirinya
dan anak-anak semata, tetapi hal itu meruncing tajam hingga menyegarkan savatan luka lama dari
profil sang ayah dalam kelauarga awal subvek, yakni pengabaian terhadap makna ‘pemeliharaan,
kasih dan kelembutan vang memang vital di dalam hubungan kekeluargaan. Penelitian ini
menunjukkan bahwa ‘kekerasan psikologis’ berupa penolakan, pengabaian, dan penghindaran
secara seksual sebagai reaksi sang isteri menjadi pola transaksi yang dimainkan untuk mencapai
harapan ke depan yakni perubahan ‘perilaku’ suami. Pola komunikasi ini berhasil sewaktu-wakiu
dan tidak bertahan sehingga menjadi lingkaran setan dan menghasilkan stres yang semakin intens
dan panjang. Penelitian ini menemukan bahwa di tengah ketidakstabilan dan ketegangan relasional
vang berlangsung lama, sang isteri memilih untuk bertahan daripada bercerai. Ini disebabkan bukan
karena faktor ekonomis tetapi bersumber pada keyakinan agamais tentang kesakralan pernikahan.
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